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ABSTRAK

GAMBARAN COPING STRESS PADA GURU SMA DAN SMK
BINA GUNA TANAH JAWA KABUPATEN SIMALUNGUN

OLEH:
NANDA CLARA SINAGA
218600046

Penelitian ini dilakukan untuk melihat gambaran Coping stress pada guru SMA dan
SMK Bina Guna Tanah Jawa Kabupaten Simalungun. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sampel dari
penelitian ini adalah 37 guru SMA dan SMK Bina Guna Tanah Jawa Kabupaten
Simalungun . Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
total sampling. Alat ukur penelitian ini menggunakan skala Coping stress yang
disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Folkman dan Lazarus
(dalam Safaria, 2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek tertinggi hingga
terendah, yaitu seeking information support dengan nilai 84.50%, Positive
reappraisal dengan nilai 77.30%, confrotive coping dengan nilai 72.80%, planful
problem solving dengan nilai 70.90%, escape avoidance dengan nilai 69.20%,
distancing dengan nilai 68.60%, seeking social emosional dengan nilai 58.40%, self
control dengan nilai 47.60%, accepting responsibility dengan nilai 45.50%.

Kata kunci: coping stress, guru, seeking information support
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ABSTRACT

DESCRIPTION OF STRESS COPING IN TEACHERS OF HIGH
SCHOOL AND VOCATIONAL SCHOOL BINA GUNA TANAH
JAWA, SIMALUNGUN REGENCY

By:
NANDA CLARA SINAGA
218600046

This research was conducted to examine the coping stress among high school and
vocational high school teachers in Bina Guna Tanah Jawa, Simalungun Regency.
The research method used was a descriptive quantitative approach. The sample of
this study was 37 high school and vocational high school teachers in Bina Guna
Tanah Jawa, Simalungun Regency. The sampling technique used was total sampling.
The measuring instrument of this research uses the Coping stress scale which is
compiled based on the aspects proposed by Folkman and Lazarus (in Safaria, 2012),
The results of the study showed that the highest to lowest aspects were seeking
information support with a value of 84.50%, Positive reappraisal with a value of
77.30%, confrontive coping with a value of 72.80%, planful problem solving with a
value of 70.90%, escape avoidance with a value of 69.20%, distancing with a value of
68.60%, seeking social emotional with a value of 58.40%, self control with a value of
47.60%, accepting responsibility with a value of 45.50%.

Keywords: coping stress, seeking information support, teacher
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Guru merupakan sebuah profesi yang sangat mulia dan membawa pengaruh
besar pada perubahan pendidikan karena peranannya yang sangat penting dalam
membangun karakter anak-anak bangsa, sebagai tenaga professional guru memiliki
tugas utama dalam mendidik dan mengajar murid-muridnya hingga mampu dan
berbekalkan ilmu dikemudian hari hingga dapat diterapkan dikehidupan anak
didiknya, Zahro (2021).

Namun dibalik tugas mulia yang dipegang oleh seorang guru ternyata tidak
luput dari hal baik maupun kurang baik. Hal yang kurang baik seringkali memberikan
tekanan-tekanan dalam hidup. Tekanan-tekanan tersebut yang sering disebut stress.
Stress adalah tuntutan eksternal yang mengembangkan kapasitas individu dalam
beradaptasi, dan ketika individu menilai tuntutan eksternal sebagai kondisi penuh
tekanan maka hal tersebut akan termanifestasi dalam respon perilaku, emosi, kognitif
dan biologis dengan berbagai konsekuensi yang merugikan baik secara fisik maupun
mental ( Nugroho, 2016).

Berdasarkan data dari kompas.id tahun 2024, Kesehatan mental di dunia kerja
untuk para guru yang setiap harinya menghadapi berbagai tantangan yang dinamis di

sekolah belum jadi perhatian serius. Profesi guru memiliki tingkat stres yang sangat
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tinggi. Dari survei lembaga riset internasional RAND Corporation tahun 2022,
sebanyak 73 % guru melaporkan sering mengalami stres terkait pekerjaan. Padahal,
tanpa kesehatan mental yang baik, seorang guru tidak akan bisa optimal dalam
mendidik siswa-siswanya. Selain itu, sebanyak 59 % guru merasa mengalami
burnout, sementara 28 % lainnya mengaku mengalami gejala depresi. Survei tersebut
juga mengungkap bahwa 77 % guru merasa bahwa kondisi kesehatan mental mereka
yang buruk berdampak negatif pada kesehatan mental siswa di kelas, dan 85%
menyatakan bahwa hal tersebut memengaruhi perencanaan pembelajaran mereka.
Berdasarkan data dari guruinovatifid ( 2022) Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
pada tahun 2022 menemukan bahwa tingkat stres guru di Indonesia cukup tinggi.
Sebanyak 70% guru merasa stres, dan 30% di antaranya merasa sangat stress.

Schetter (Nugroho, 2016) menyatakan bahwa stress adalah tuntutan eksternal
yang mengembangkan kapasitas individu dalam beradaptasi, dan ketika individu
menilai tuntutan eksternal sebagai kondisi penuh tekanan maka hal tersebut akan
termanifestasi dalam respon perilaku,emosi,kognitif dan biologis dengan berbagai
konsekuensi yang merugikan baik secara fisik maupun mental.

Kendall dan Hemmen (dalam Safaria & Saputra, 2012) menyatakan stress
dapat terjadi pada individu ketika terdapat ketidakseimbangan antara situasi yang
menuntut dengan perasaan yang dimiliki oleh individu atas kemampuannya untuk
bertemu dengan tuntutan-tuntutan tersebut. Sebagaimana dengan guru yang memiliki

banyak tuntutan akan tugas dan profesinya, hal tersebut akan menjadi bermasalah
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ketika guru tersebut tidak mampu untuk menghadapi situasi yang datang dengan
kesiapan kemampuannya untuk menghadapi situasi tersebut.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada responden pertama di
sekolah terkait, responden banyak bercerita jika di sekolah tempat mengajar
responden banyak mengalami perubahan sejak teman rekan kerjanya banyak yang
pindah tugas karena berbagai alasan " ada rasa sepi kalau saya mengajar di lantai 3 " .
Dengan adanya pengganti guru yang telah pindah justru membuat responden
mengalami kesulitan dalam beradaptasi karena terjadinya perbedaan usia dan pola
didik siswa dengan guru-guru baru, hal ini membuat responden mengeluarkan
pernyataan ketika bercerita kepada peneliti bahwa ada niat untuk pindah mengajar
menjadi di SMP karena letak SMP berada di lantai bawah. Responden kedua bercerita
mengenai apa yang dialami selama mengajar di sekolah terkait, pada responden
merasa tidak nyaman karena seringnya terjadi keterlambatan pemberian gaji untuk
guru-guru sehingga hal tersebut membuat responden ketika bercerita terlihat
mengeluh namun responden tidak dapat berbuat apa-apa, responden juga bercerita
ada juga guru lain yang memutuskan untuk pindah mengajar dengan faktor yang
sama karena tidak bisa bertahan dengan kondisi seperti itu. Selain dari faktor tersebut
ada responden ketiga juga bercerita bahwa semakin banyak siswa yang sulit untuk di
atur, banyak siswa yang tidak lagi hormat pada gurunya ada saja perlakuan tidak baik
yang di temui pada siswa jaman sekarang, seperti ketika masuk kelas tidak memiliki
etika yang baik sebagai siswa dengan permisi kepada guru dan mengetuk pintu
terlebih dahulu namun ada siswa yang ketika telah diingatkan kembali dan diajarin
ulang bagaimana sikap yang seharusnya dilakukan, bukannnya nurut namun siswa
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tersebut justru malah melawan dan menjawab perkataan gurunya. Responden juga
bercerita hal tersebut membuat responden lebih sering mengalami pusing atau sakit
kepala, pada saat di kelas juga responden akan agresif seperti marah-marah ketika
berada pada situasi seperti diatas. Peneliti juga melakukan observasi dan
mendapatkan informasi bahwa pada sekolah terkait ada guru yang mengajar pada
bidang SMA dan SMK dengan guru yang sama, hal ini tentu saja menjadi suatu hal
yang membuat penulis merasa fenomena ini menarik untuk diteliti.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Firmawati (2024) yang
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi coping stress, meliputi kesehatan
fisik, kemampuan memecahkan masalah, keterampilan sosial, dukungan sosial, sikap
positif, dan sumber daya material. Pada penelitian yang dilakukan juga menjelaskan
faktor yang mempengaruhi coping stress guru non pendidikan khusus meliputi
kesehatan fisik, kemampuan memecahkan masalah, keterampilan sosial, dukungan
sosial, sikap positif, dan sumber daya material. Setiap guru memiliki faktor dominan
yang berbeda dalam mengatasi stres. Misalnya, beberapa guru lebih mengandalkan
keterampilan sosial dan dukungan sosial, sementara yang lain lebih bergantung pada
sikap positif atau sumber daya material.

Pada penjelasan diatas telah menunjukkan bahwa sangat penting untuk tetap
menjaga kesehatan mental para guru agak tidak terjadi dampak-dampak negative dari
stress yang muncul baik berdampak kepada guru tersebut anak didik serta orang lain
yang berada di lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat di atasi dengan mengelola stress
yang muncul tersebut dengan baik, hal ini lebih sering dikenal dengan coping stress.
Coping sress adalah proses yang dilakukan orang untuk mencoba mengelola
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kesenjangan yang dirasakan antara tuntutan dan sumber daya yang mereka nilai
dalam situasi yang penuh tekanan. Kata kelola dalam definisi ini menunjukkan bahwa
upaya coping dapat sangat bervariasi dan tidak selalu mengarah pada solusi masalah.
Meskipun upaya coping dapat ditujukan untuk mengoreksi atau mengatasi masalah,
mereka juga dapat membantu orang tersebut mengubah persepsinya terhadap suatu
ketidaksesuaian, menoleransi atau menerima bahaya atau ancaman, atau melarikan
diri atau menghindari situasi tersebut (Sarafino, 2011).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umjani dkk
(2022) yang berjudul “Dampak Positif Coping Stress terhadap Kesehatan Mental
Remaja” pada penelitian tersebut telah menjelaskan bahwa coping stress berpengaruh
positif dalam menurunkan stress pada responden yang diteliti terhadap kesehatan
mentalnya. Maka dari itu guru pun diharapkan dapat mengegolah stressnya
menggunakan coping stress.

Pada teori Folkman dan Lazarus (dalam Safaria & Saputra, 2012) telah
dijelaskan bahwa ada dua jenis coping stress yang dapat digunakan untuk
menghadapi dan mengelolah stress seseorang yaitu: problem focused coping dan
emotional focused coping yang kemudian masing-masing memiliki aspek-aspek yang
berbeda yaitu emotional focused coping diantaranya adalah seeking social emotional
support, distancing, escape avoidance, self control, accepting responsibility, dan
positivere appraisal serta aspek-aspek problem focused coping diantaranya adalah
seeking informational support, confrontive coping, dan planful problemsolving.

Pada saat melakukan wawancara responden juga menceritakan bagaimana
cara responden untuk mengatasi permasalahan yang telah diceritakannya, hal yang
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biasa dilakukan untuk mengatur emosinya ketika responden berada pada situasi
tersebut biasanya akan berbeda-beda, responden menyatakan ketika ada perilaku
siswa yang sudah keterlaluan responden akan meluapkan dengan cara marah kepada
siswa tersebut serta menegur secara langsung namun ketika ada masalah lain yang
tidak cukup mengganggu, responden akan merespon dengan cukup berdiam. Pada
responden kedua, responden bercerita jika akan merasa enjoy saja responden biasanya
tidak ambil pusing dan mampu memisahkan masalah kantor dan rumah, ketika ada
masalah yang terjadi disekolah responden akan meninggalkannya dan ketika dirumah
responden akan merasa santai saja. Pada responden pertama dapat dilihat bahwa
responden menggunakan kedua jenis coping stress dan responden kedua dapat dilihat
bahwa menggunakan emotional focused coping.

Sebagai pendidik yang memiliki tugas dan beban besar guru haruslah selalu
menggunakan coping stress yang tepat untuk dirinya agar stress yang datang dapat
dikelolah dengan baik. Matheny menjelaskan bahwa coping sebagai upaya yang
bersifat sehat maupun tidak sehat, positif maupun negatif, usaha secara sadar maupun
tidak sadar, untuk mencegah, menghilangkan, atau mengurangi stressor, atau
memberikan ketahanan yang ditimbulkan oleh stres. Murphy juga mengatakan bahwa
coping adalah upaya untuk mengatasi sebuah kondisi baru yang bersifat mengancam,
menimbulkan tantangan, dan frustasi yang sifatnya potensial, Matheny (dalam
Safaria, 2012).

Safaria (2012) menjelaskan beberapa dari setiap individu memakai metode
coping yang sama ada juga yang menggunakan metode coping dengan menyerahkan
sepenuhnya dengan pendekatan spritual, yaitu beribadah kepada Tuhan. Lain halnya
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dengan individu yang lain, ada yang berpendapat dengan meminum minuman keras
akan mengeluarkan dirinya dari masalah yang dideritanya. Intinya, setiap individu
akan berbeda-beda dalam menggunakan coping-nya dalam menghadapi setiap
masalah yang sama, semuanya tergantung seberapa baik individu tersebut mengamati
perbedaan di antara hubungan antara situasi yang menekan dan sumber kekuatan
dalam dirinya sendiri. Pada dasarnya, proses coping tidak hanya memiliki satu
penyebab, melainkan memiliki proses yang dinamis antara perilaku dengan
lingkungan. Jadi, dalam melakukan coping terhadap tekanan yang sangat
mengancam, individu akan melakukan coping sesuai dengan pengalaman, keadaan,
dan waktu saat ia melakukan coping tersebut.

Asih (2018) menjelaskan tidak semua jenis coping bersifat adaptif, ada yang
bahkan bersifat maladaftif. Coping adaftif akan mengurangi distress jangka pendek
dan panjang, termasuk penghindaran situasi yang menimbulkan distress,
memecahkan masalah, dan berdamai dengan situasi. Namun, bila berlangsung terus,
penghindaran dapat merugikan dan mencegah terjadinya pemecahan masalah dan
berdamai dengan situasi. Coping maladaptif efektif untuk jangka pendek tetapi akan
menimbulkan kesulitan dalam jangka panjang. Strategi maladaftif ini dapat berupa
penggunaan alkohol dan zat yang berlebihan, melepas emosi melalui perilaku
histrionic atau agresif, dan mencederai diri sendiri dengan sengaja.

Maka dari itu penting untuk melakukan penelitian ini karena bermanfaat
untuk memberikan informasi yang lebih mendalam kepada responden dan guru
sekolah terkait untuk mengatasi stress yang dialami menggunakan coping stress yang
adaptif bukan menggunakan coping stress yang maladaftif yang hanya berguna dalam

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc%ted 5/2/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)5/2/26



Nanda Clara Sinaga - Gambaran Coping Stress pada Guru SMA dan SMK Bina Guna Tanah Jawa...

jangka pendek namun berefek jangka panjang. Penelitian ini dapat menuntun
responden untuk mengetahui ada banyak coping stress yang dapat digunanakan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh firmawati dkk (2024) dengan tema
penelitian “Coping stress Guru Non Pendidikan Khusus dalam Mengajar Anak
Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri Jantho”. Penelitian tersebut berfokus pada
subjek seorang guru non pendidikan dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru cenderung menggunakan strategi coping emotion-focused, seperti mencari
dukungan sosial, menerima tanggung jawab, dan menjauhkan diri dari masalah.
Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi coping guru termasuk kesehatan fisik,
kemampuan memecahkan masalah, keterampilan sosial, dukungan sosial, sikap
positif, dan sumber daya material. Studi ini menyimpulkan bahwa strategi coping
guru efektif dalam mengelola stres, tetapi mereka masih mengalami reaksi emosional
saat menghadapi perilaku siswa yang sulit. Studi ini merekomendasikan bahwa guru
harus menerima dukungan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan untuk
membantu mereka mengelola respons emosional dan mengembangkan strategi coping
yang lebih efektif.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nissa dkk ( 2022) dengan tema
penelitian “Strategi Coping Stress pada Dosen Perempuan yang Melaksanakan Work
from Home (WFH) Selama Masa Pandemi COVID 19. Penelitian tersebut berfokus
pada subjek seorang dosen dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi
coping stress yang paling banyak digunakan adalah problem focused coping dengan
tingkat stres sedang (37,6%). Kesimpulan penelitian adalah dosen perempuan yang
menjalankan WFH cenderung mengalami stres. Dua jenis strategi coping stress jika
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digunakan salah satunya telah dinilai mampu mengatasi stres, namun kombinasi
penggunaan keduanya dinyatakan lebih efektif untuk mengatasi stres.

Sehingga terdapat perbedaan antara penelitian-penelitian dahulu dengan
penelitian yang sekarang yaitu berupa subjek, pada penelitian ini lebih memfokuskan
pada subjek guru yang mengajar pada sekolah reguler, Lalu pada penelitian ini teknik
yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif, berbeda dengan penelitian
sebelumnya yaitu menggunakan metode kualitatif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Coping Stress Pada Guru SMA Dan

SMK Bina Guna Tanah Jawa Kabupaten Simalungun”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana “Gambaran Coping

stress pada guru SMA dan SMK Bina Guna Tanah Jawa Kabupaten Simalungun”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran coping stress yang ada pada guru SMA dan SMK Bina Guna

Tanah Jawa kabupaten Simalungun.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi, terhadap
perkembangan ilmu psikologi dan memberi manfaat serta menambah
informasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan gambaran coping
stresss pada guru sehingga dapat dijadikan referensi bagi penelitian

selanjutnya .

1.4.2 Manfaat secara praktis
Penelitian ini dapat memberikan masukan-masukan pada pihak-pihak
yang berkepentingan seperti bermanfaat sebagai informasi yang mendalam
mengenai mengelolah stress pada guru sekolah terkait agar menghasilkan
kegiatan belajar mengajar yang berkualitas, bermanfaat sebagai informasi
yang lebih mendalam mengenai cara mengatasi stress ketika dihadapkan
dalam menjalani profesi guru, bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan
serta wawasan mengenai strategi coping dan berbagai jenisnya dalam

menghadapi suatu stress.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Coping Stress
2.1.1 Pengertian Coping Stress

Lazarus & Folkman (dalam Asih, 2018) coping stress adalah suatu proses
dimana individu mencoba untuk mengelola jarak yang ada antara tuntutan-tuntutan
(baik itu tuntutan yang berasal dari individu maupun tuntutan yang berasal dari
lingkungan) dengan sumber-sumber daya yang digunakan dalam menghadapi
stressfull.

Ahli lain yang mengemukakan tentang coping stress adalah Matheny dkk
(dalam Sarafia & Saputra, 2012) yang mendefinisikan coping stress sebagai segala
usaha, sehat maupun tidak sehat, positif maupun negatif, usaha kesadaran atau
ketidaksadaran, untuk mencegah, menghilangkan, atau melemahkan stresor, atau
untuk memberikan ketahanan terhadap dampak stres. Murphy (dalam Sarafia &
Saputra, 2012) juga memberikan pendapatnya mengenai coping stress yang
mengatakan bahwa coping stress adalah sebagai segala usaha seseorang untuk
mengatasi suatu situasi baru yang secara potensial dapat mengancam, menimbulkan
frustasi, dan tantangan.

Sarafino (2011) coping sress adalah proses yang dilakukan orang untuk
mencoba mengelola kesenjangan yang dirasakan antara tuntutan dan sumber daya

yang mereka nilai dalam situasi yang penuh tekanan. Kata kelola dalam definisi ini
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menunjukkan bahwa upaya coping dapat sangat bervariasi dan tidak selalu mengarah
pada solusi masalah. Meskipun upaya coping dapat ditujukan untuk mengoreksi atau
mengatasi masalah, mereka juga dapat membantu orang tersebut mengubah
persepsinya terhadap suatu ketidaksesuaian, menoleransi atau menerima bahaya atau
ancaman, atau melarikan diri atau menghindari situasi tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa coping stress adalah
cara-cara atau mekanisme yang dilakukan individu untuk merespon stress atau
tekanan yang sedang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, hal ini juga berkaitan
dengan cara individu mengendalikan dan mengelola emosinya yang kemudian

diproses dengan cara yang berbeda pada setiap individu.

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Coping Stress
Safaria & Saputra (2012) mengemukakan pemilihan coping stress tergantung
dari dua faktor, yaitu :

a) Faktor eksternal, yang termasuk didalam faktor eksternal adalah ingatan
pengalaman dari berbagai situasi dan dukungan sosial, serta seluruh tekanan
dari berbagai situasi yang penting dalam kehidupan.

b) Faktor internal, yang termasuk didalam faktor internal adalah gaya coping
yang bisa dipakai seseorang dalam kehidupan sehari-hari dan kepribadian dari
individu tersebut.

Menurut Setianingsih (dalam Asih, 2018) terdapat beberapa faktor yang

memengaruhi coping stress, yaitu
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a) Usia
Akan berbeda untuk setiap tingkat usia.

b) Pendidikan
Semakin tinggi tingkat pendidikan, akan mempunyai penilaian yang lebih
realistis.

c) Status sosial ekonomi
Individu yang mempunyai status sosial ekonomi yang rendah akan
mempunyai tingkat stress yang tinggi terutama dalam masalah ekonomi.

d) Dukungan sosial
Dukungan sosial yang positif berhubungan dengan berkurangnya kecemasan
dan depresi.

e) Jenis kelamin
Pria dan wanita mempunyai cara yang berbeda dalam menghadapi suatu
masalah.

f) Karakteristik kepribadian
Model karakteristik yang berbeda akan mempunyai perilaku coping yang
berbeda.

g) Pengalaman
Pengalaman merupakan bahan acuan atau perbandingan individu dalam
menghadapi suatu kejadian yang hampir sama
Smet (dalam Asih, 2018) mengemukakan tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi coping stress, adalah :
a) Usia

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Ackébted 5/2/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)5/2/26



Nanda Clara Sinaga - Gambaran Coping Stress pada Guru SMA dan SMK Bina Guna Tanah Jawa...

Problem-focused coping atau fungsi masalah ini lebih sering digunakan oleh
orang dewasa
b) Dukungan sosial

Dukungan sosial dapat terdiri dari informasi atau nasehat verbal dan
nonverbal, bantuan nyata atau tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial
dan mempunyai manfaat emosional.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi strategi coping adalah wusia, dukungan sosial, jenis kelamin,

kepribadian, pengalaman, pendidikan, dan status ekonomi.

2.1.3 Aspek-aspek Coping Stress
Coping stress memiliki beberapa aspek. Aspek-aspek coping stress, antara
lain yaitu:
a) Emotional focused coping
Folkman dan Lazarus (dalam Safaria &  Saputra, 2012)
mengidentifikasikan beberapa aspek emotional focused coping yang didapat
dari penelitian-penelitiannya. Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut:
1. Seeking social emotional support, yaitu mencoba untuk memperoleh
dukungan secara emosional maupun sosial dari orang lain.
2. Distancing, yaitu mengeluarkan upaya kognitif untuk melepaskan diri

dari masalah atau membuat sebuah harapan positif.
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3.

Escape avoidance, yaitu mengkhayal mengenai situasi atau melakukan
tindakan atau menghindar dari situasi yang tidak menyenangkan.
Individu melakukan fantasi andaikan permasalahannya pergi dan
mencoba untuk tidak memikirkan mengenai masalah dengan tidur atau
menggunakan alkohol yang berlebih.

Self control, yaitu mencoba untuk mengatur perasaan diri sendiri atau
tindakan dalam hubungannya untuk menyelesaikan masalah.

Accepting responsibility, yaitu menerima untuk menjalankan masalah
yang dihadapinya sementara mencoba untuk memikirkan jalan
keluarnya.

Positive reappraisal, yaitu mencoba untuk membuat suatu arti positif
dari situasi dalam masa perkembangan kepribadian, kadang-kadang

dengan sifat yang religius.

b) Problem focused coping

Folkman dan Lazarus (dalam Safaria &  Saputra ,2012)

mengidentifikasikan beberapa aspek problem focused coping yang didapat

dari penelitian-penelitiannya. Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut:

1.
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Seeking informational support, yaitu mencoba untuk memperoleh
informasi dari orang lain, seperti dokter, psikolog, atau guru.
Confrontive coping , melakukan pemecahan masalah secara konkrit.
Planful  problem-solving, menganalisis setiap situasi yang
menimbulkan suatu masalah dan berusaha mencari solusi langsung

terhadap masalah yang dihadapi.

Document Acképted 5/2/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Access From (repositori.uma.ac.id)5/2/26



Nanda Clara Sinaga - Gambaran Coping Stress pada Guru SMA dan SMK Bina Guna Tanah Jawa...

Lazarus (dalam Asmarany, 2024) menjelaskan ada beberapa aspek-aspek coping

stress, antara lain yaitu:

a) Emotional focused coping

1.
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Positive reappraisal (memberi penilaian positif) adalah bereaksi
dengan menciptakan makna positif yang bertujuan untuk
mengembangkan diri termasuk melibatkan diri dalam hal-hal yang
religius. Contohnya, seseorang yang melakukan positive reappraisal
akan selalu berfikir positif dan mengambil hikmahnya atas segala
sesuatu yang terjadi dan tidak pernah menyalahkan orang lain serta
bersyukur dengan apa yang masih dimilikinya.

Accepting responsibility (penekanan pada tanggung jawab) yaitu
bereaksi dengan menumbuhkan kesadaran akan peran diri dalam
permasalahan yang dihadapi, dan berusaha mendudukkan segala
sesuatu sebagaimana mestinya. Contohnya, seseorang yang melakukan
accepting responsibility akan menerima segala sesuatu yang terjadi
saat ini sebagai nama mestinya dan mampu menyesuaikan diri dengan
kondisi yang sedang dialaminya.

Self controlling (pengendalian diri) yaitu bereaksi dengan melakukan
regulasi baik dalam perasaan maupun tindakan. Contohnya, seseorang
yang melakukan coping ini untuk penyelesaian masalah akan selalu
berfikir sebelum berbuat sesuatu dan menghindari untuk melakukan

sesuatu tindakan secara tergesa-gesa.
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4.

Distancing (menjaga jarak) agar tidak terbelenggu oleh permasalahan.
Contohnya, seseorang yang melakukan coping ini dalam penyelesaian
masalah, terlihat dari sikapnya yang kurang peduli terhadap persoalan
yang sedang dihadapi bahkan mencoba melupakannya seolaholah
tidak pernah terjadi apa-apa.

Escape avoidance (menghindarkan diri) yaitu menghindar dari
masalah yang dihadapi. Contohnya, seseorang yang melakukan coping
ini untuk penyelesaian masalah, terlihat dari sikapnya yang selalu
menghindar dan bahkan sering kali melibatkan diri kedalam perbuatan
yang negatif seperti tidur terlalu lama, minum obat-obatan terlarang

dan tidak mau bersosialisasi dengan orang lain.

b) problem focused coping

1.
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Planful problem solving yaitu bereaksi dengan melakukan usaha-usaha
tertentu yang bertujuan untuk mengubah keadaan, diikuti pendekatan
analitis dalam menyelesaikan masalah. Contohnya, seseorang yang
melakukan planful problem solving akan bekerja dengan penuh
konsentrasi dan perencanaan yang Zukup baik serta mau merubah
gaya hidupnya agar masalah yang dihadapi secara berlahan-lahan
dapat terselesaikan.

Confrontative coping yaitu bereaksi untuk mengubah keadaan yang
dapat menggambarkan tingkat risiko yang harus diambil. Contohnya,
seseorang yang melakukan confrontative coping akan menyelesaikan

masalah dengan melakukan hal-hal yang bertentangan dengan aturan
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yang berlaku walaupun kadang kala mengalami resiko yang cukup
besar.

3. Seeking social support yaitu bereaksi dengan mencari dukungan dari
pihak luar, baik berupa informasi, bantuan nyata, maupun dukungan
emosional. Contohnya, seseorang yang melakukan seeking social
support akan selalu berusaha menyelesaikan masalah dengan cara
mencari bantuan dari orang lain di luar keluarga seperti teman,
tetangga, pengambil kebijakan dan profesional, bantuan tersebut bisa
berbentuk fisik dan non fisik.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan aspek-aspek emotional focused
coping diantaranya adalah seeking social emotional support, distancing, escape
avoidance, self control, accepting responsibility, dan positivere appraisal serta
aspek-aspek problem focused coping diantaranya adalah seeking informational

support, confrontive coping, dan planful problem solving.

2.1.4 Jenis-jenis Coping Stress

Menurut Sarafino (dalam Safaria & Saputra, 2012), terdapat 2 jenis coping stress,
yaitu:

a) Emotion-focused coping

Emotion-focused coping merupakan pengaturan respons emosional dari situasi
yang penuh stres. Individu dapat mengatur respons emosinya dengan beberapa cara,

antara lain adalah dengan mencari dukungan emosi dari sahabat atau keluarga,
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melakukan aktivitas yang disukai, seperti olahraga atau nonton film untuk
mengalihkan perhatian dari masalah, bahkan tak jarang dengan penggunaan alkohol
atau obat-obatan. Cara lain yang biasa digunakan individu dalam pengaturan
emosinya adalah dengan berpikir dan memberikan penilaian mengenai situasi
tertentu. Individu dapat mengatur respons emosinya dengan beberapa cara, antara lain
dengan mencari dukungan emosi dari sahabat atau keluarga, melakukan aktivitas
yang disukai, seperti olahraga atau nonton film untuk mengalihkan perhatian dari
masalah, bahkan tak jarang dengan penggunaan alkohol atau obat-obatan. Cara lain
yang biasa digunakan individu dalam pengaturan emosinya adalah dengan berpikir
dan memberikan penilaian mengenai situasi yang stressful.

Sebagai contoh, ketika terjadi perceraian pada sepasang suami istri maka yang
sering terjadi adalah pikiran yang mengatakan bahwa, "Aku sesungguhnya tidak
benar-benar membutuhkannya, dan aku tetap dapat hidup tanpanya."

b) Problem-focused coping

Problem-focused coping adalah usaha untuk mengurangi stresor, dengan
mempelajari cara-cara atau keterampilan-keterampilan yang baru untuk digunakan
mengubah situasi, keadaan, atau pokok per-masalahan. Individu akan cenderung
menggunakan strategi ini apabila dirinya yakin akan dapat mengubah situasi. Setiap
hari dalam kehidupan kita secara tidak langsung problem-focused coping telah sering
kita gunakan, saat kita bernegosiasi untuk membeli

Menurut Lazarus (dalam Asih, 2018), terdapat 2 jenis coping stress, yaitu:

a) Emotion Focused Coping
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Lazarus mendefinisikan emotion focused coping sebagai strategi penanganan
stress dimana individu memberikan respon terhadap situasi stres dengan cara
emosional, terutama dengan menggunakan penilaian defensif. Emotion focused
coping merujuk pada berbagai upaya untuk mengurangi berbagai reaksi emosional
negatif terhadap stres. Contohnya dengan mengalihkan perhatian dari masalah,
melakukan relaksasi, atau mencari rasa nyaman dari orang lain

b) Problem Focused Coping

Lazarus mendefinisikan problem focused coping sebagai strategi kognitif untuk
penanganan stres atau coping yang digunakan oleh individu yang menghadapi
masalahnya dan berusaha menyelesaikannya. Problem focused coping mencakup
bertindak secara langsung untuk mengatasi masalahatau mencari informasi yang
relevan dengan solusi

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis strategi coping

dibagi menjadi emotion focused coping dan problem focused coping.

2.1.5 Metode Coping Stress
Bell (dalam Asmarany, 2024) mengatakan ada dua metode yang digunakan
individu dalam mengatasi masalah psikologis yaitu:
1. Metode jangka panjang
Cara ini adalah konstruktif dan merupakan cara yang efektif dan
realistis dalam menangani problema psikologis untuk kurun waktu yang lama.

Ada beberapa hal kegiatan yang bisa dilakukan yaitu berbicara atau curhat
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dengan orang lain, mencoba mencari informasi yang lebih banyak tentang
masalah yang sedang dihadapi, menghubungkan situasi atau masalah yang
sedang dihadapi dengan kekuatan supra natural, melakukan latihan fisik untuk
mengurangi ketegangan/ masalah, membuat berbagai alternatif tindakan untuk
mengurangi situasi yang bermasalah atau mengambil pelajaran dari peristiwa
atau pengalaman masa lalu.
2. Metode jangka pendek

Cara ini digunakan untuk mengurangi stres / ketegangan psikologis
dan cukup efektif untuk waktu sementara. Kegiatan-kegiatan yang bisa
dilakukan menggunakan alkohol atau obat-obatan, melamun dan fantasi,
mencoba melihat aspek humor dari situasi yang tidak menyenangkan, tidak
ragu dan merasa yakin bahwa semua akan kembali stabil, banyak tidur,
banyak merokok, menangis atau beralih pada aktifitas lain agar dapat
melupakan masalah Kedua metode ini memberi pilihan bagi individu untuk
mengatasi ketegangan dan menyesuaikan diri dengan berbagai keadaan yang
menimbulkan masalah baik yang berasal dari lingkungan maupun dari internal
diri sendiri. Setiap orang mempunyai kemampuan yang digunakan untuk
menjaga integritas baik fisik maupun psikologis.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode coping
stress terbagi menjadi metode coping jangka panjang, yaitu cara menangani
masalah psikologis dalam waktu yang lama dan metode coping jangka pendek

yaitu menangani masalah psikologis dalam waktu yang lebih singkat.
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2.2 Guru
2.2.1 Pengertian Guru

Safitri (2019) menjelaskan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
sebagaimana dijelaskan Mujtahid dalam bukunya yang berjudul "Pengembangan
Profesi Guru", definisi guru adalah orang yang pekerjaan, mata pencaharian, atau
profesinya mengajar. Pengertian guru adalah seorang tenaga pendidik profesional
yang mendidik, mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan
penilaian, serta melakukan evaluasi kepada peserta didik. Definisi guru adalah
seseorang yang telah mengabdikan dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik,
mengarahkan, dan melatth muridnya agar memahami ilmu pengetahuan yang
diajarkannya tersebut. Dalam hal ini, guru tidak hanya mengajarkan pendidikan
formal, tapi juga pendidikan lainnya dan bisa menjadi sosok yang diteladani oleh para
muridnya.

Dari penjelasan tersebut, maka kita dapat memahami bahwa peran guru sangat
penting dalam proses menciptakan generasi penerus yang berkualitas, baik secara
intelektual maupun akhlaknya. Kemudian, Sri Minarti mengutip pendapat ahli bahasa
Belanda, J.E.C. Gericke dan T. Roorda, yang menerangkan bahwa guru berasal dari
bahasa Sansekerta yang artinya berat, besar, penting, baik sekali, terhormat, dan

pengajar (Safitr1,2019).
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Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang
yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui interaksi edukatif secara
terpola, formal dan sistematis. Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Pasal 1) dinyatakan bahwa :

"Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
jalur pendidikan formal, pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah".
Sementara dalam bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang berarti guru, misalnya
teacher yang berarti guru atau pengajar, educator yang berarti pendidik atau ahli
mendidik, dan tutor yang berarti guru pribadi, guru yang mengajar di rumah, atau
guru yang memberi les.

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Kemudian guru dalam pandangan masyarakat adalah
orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak harus di
lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau mushola, di
rumah dan sebagainya.

Sementara Supardi dalam bukunya yang berjudul "Kinerja Guru" menjelaskan
pengertian guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah jalur pendidikan formal, (Safitri,2019).
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Beberapa ahli juga memberikan pengertian dari pengertian guru agar lebih
memahami apa arti guru, kita dapat merujuk pada pendapat beberapa ahli berikut ini:

1. Dri Atmaka
Menurut Dri Atmaka, pendidik atau guru adalah orang yang bertanggung
jawab untuk memberikan bantuan kepada siswa dalam pengembangan baik
fisik dan spiritual.

2. Husnul Khotimah
Menurut Husnul Chotimah, pengertian guru adalah orang yang memfasilitasi
proses peralihan ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke peserta didik.

3. Ngalim Purwant
Menurut Ngalim Purwanto, pengertian guru adalah orang yang pernah
memberikan suatu ilmu atau kepandaian kepada seseorang maupun kepada
sekelompok orang.

4. Mulyasa
Menurut Mulyasa, pengertian guru adalah seseorang yang memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
jasmani dan rohani, serta mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

5. Dokter. M. Uzer Usman
Menurut Drs. M. Uzer Usman, pengertian guru adalah setiap orang yang
berwenang dan bertugas dalam dunia pendidikan dan pengajaran pada
lembaga pendidikan formal.

6. UU No. 14 Tahun 2005
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Menurut UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, pengertian guru

adalah tenaga pendidik profesional yang memiliki tugas utama untuk

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur

formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah profesi yang
mengabdikan dirinya dalam memberikan ilmu, membimbing dan melatih para murid

didunia pendidikan.

2.2.2 Tugas Guru
Mengacu pada pengertian guru di atas, seorang pendidik atau guru memiliki
tugas dan tanggungjawab untuk mengajar, mendidik, melatih para peserta didik agar
menjadi individu yang berkualitas, baik dari sisi intelektual maupun akhlaknya,
(Safitri,2019).
Adapun beberapa tugas utama guru adalah sebagai berikut:
1. Mengajar Peserta Didik
Seorang guru bertanggungjawab untuk mengajarkan suatu ilmu pengetahuan
kepada para murid. Dalam hal ini, fokus utama kegiatan mengajar adalah
dalam hal intelektual sehingg para murid mengetahui tentang materi dari suatu
disiplin ilmu.

2. Mendidik Para Murid
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Mendidik murid merupakan hal yang berbeda dengan mengajarkan suatu ilmu
pengetahuan. Dalam hal ini, kegiatan mendidik adalah bertujuan untuk
mengubah tingkah laku murid menjadi lebih baik. Proses mendidik murid
merupakan hal yang lebih sulit untuk dilakukan ketimbang mengajarkan suatu
ilmu pengetahuan. Selain itu, seorang guru harus dapat menjadi teladan yang
baik bagi murid-muridnya sehingga para murid dapat memiliki karakter yang
baik sesuai norma dan nilai yang berlaku di masyarakat.

3. Melatih Peserta Didik
Seorang guru juga memiliki tugas untuk melatih para muridnya agar memiliki
keterampilan dan kecakapan dasar. Bila di sekolah umum para guru melatih
murid tentang keterampilan dan kecakapan dasar, maka di sekolah kejuruan
para guru memberikan keterampilan dan kecakapan lanjutan.

4. Membimbing dan Mengarahkan
Para peserta didik mungkin saja mengalami kebingungan atau keraguan dalam
proses belajar-mengajar. Seorang guru bertanggungjawab untuk membimbing
dan mengarahkan anak didiknya agar tetap berada pada jalur yang tepat,
dalam hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan.

5. Memberikan Dorongan Pada Murid
Poin terakhir dari tugas seorang guru adalah untuk memberikan dorongan
kepada para muridnya agar berusaha keras untuk lebih maju. Bentuk dorongan
yang diberikan seorang guru kepada muridnya bisa dengan berbagai cara,

misalnya memberikan hadiah.
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Dalam pendapat yang lain tugas Guru Menurut Undang-Undang Guru dan
Dosen Menurut Mujtahid, tugas adalah aktivitas dan kewajiban yang harus
diformasikan oleh seseorang dalam memainkan peranan tertentu.33 Dalam Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab I Pasal 1, dijelaskan
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.

Untuk menjabarkan rumusan tersebut di atas, berikut ini merupakan penjelasan guru
sebagai pendidik, pembimbing, dan pelatih.
a. Guru sebagai pendidik

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 11

Pasal 39 ayat 2, pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan pelatihan dan pengabdian
kepada masyarakat.

Mujtahid dalam salah satu tulisannya, mengutip pendapat Muchtar Buchori

yang memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan mendidik adalah

proses kegiatan untuk mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup, dan
keterampilan hidup pada diri seseorang.
b. Guru sebagai pembimbing

Guru berusaha membimbing peserta didik agar dapat menemukan berbagai

potensi yang dimilikinya, dan dapat tumbuh serta berkembang menjadi
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individu yang mandiri dan produktif. Tugas guru sebagai pembimbing terletak
pada kekuatan intensitas hubungan interpersonal antara guru dengan peserta
didik yang dibimbingnya. Guru juga dituntut agar mampu mengidentifikasi
peserta didik yang diduga mengalami kesulitan dalam belajar, melakukan
diagnosa, dan membantu memecahkannya.
c. Guru sebagai pelatih.

Guru juga harus bertindak sebagai pelatih, karena pendidikan dan pengajaran
memerlukan bantuan latihan keterampilan baik intelektual, sikap, maupun
motorik. Agar dapat berpikir kritis, berperilaku sopan, dan menguasai
keterampilan, peserta didik harus mengalami banyak latihan yang teratur dan
konsisten. Kegiatan mendidik atau mengajar juga tentu membutuhkan latihan
untuk memperdalam pemahaman dan penerapan teori yang disampaikan.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tugas guru adalah

mengajar, mendidik, melatih, dan membimbing para murid.

2.2.3 Peran Guru

Safitri (2019) menjelaskan bahwa guru memiliki peran penting dalam pendidikan,
setelah memahami apa saja tugas dan tanggungjawab seorang guru, maka kita akan
mengerti apa saja peran guru bagi para muridnya. Adapun peran guru adalah sebagai
berikut;

1. Sebagai pengajar, yaitu orang yang mengajarkan suatu ilmu pengetahuan

kepada para anak didiknya.
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2. Sebagai pendidik, yaitu orang yang mendidikan muridnya agar memiliki
tingkah laku yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat.
3. Sebagai pembimbing. yaitu orang yang mengarahkan muridnya agar tetap
berada pada jalur yang tepat sesuai tujuan pendidikan.
4. Sebagai motivator, yaitu orang yang memberikan motivasi dan semangat
kepada muridnya dalam belajar.
5. Sebagai teladan, yaitu orang yang memberikan contoh dan teladan yang baik
kepada murid-muridnya.
6. Sebagai administrator, orang yang mencatat perkembangan para muridnya.
7. Sebagai evaluator, orang yang melakukan evaluasi terhadap proses belajar
anak didiknya.
8. Sebagai inspirator, orang yang menginspirasi para muridnya sehingga
memiliki suatu tujuan di masa depan.
9. Dan lainnya
Sebenarnya ada banyak sekali peran seorang guru dalam dunia pendidikan. Tidak
hanya dalam mengajarkan ilmu pengetahuan, guru juga seringkali menjadi panutan
bagi anak didiknya.
Di masyarakat kita penilaian pada seorang guru hanya mengajar saja, pada hal
peranan guru bukan hanya sekedar mengajar dengan artian hanya mentranfer ilmu
saja, namun peran seorang guru juga adalah mendidik para peserta didik menjadi

manusia yang mampu menjadi diriya sendiri dan berakhlakul karimah.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Ac&ted 5/2/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)5/2/26



Nanda Clara Sinaga - Gambaran Coping Stress pada Guru SMA dan SMK Bina Guna Tanah Jawa...

Djamarah (dalam Azizah, 2024) menguraikan banyak peranan yang dijalankan
guru sebagai pendidik, atau siapa saja yang telah menerjunkan diri menjadi guru.
Semua peranan guru diuraikan sebagai berikut:

a) Korektor, Peran ini mengharuskan guru memahami betul permasalahan
dalam proses pendidikan. Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan
mana nilai yang baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai ini mungkin
telah peserta didik miliki dan mungkin telah mempengaruhi sebelum
peserta didik masuk sekolah. Kemampuan untuk merumuskan tindakan
terhadap siswa sangat diperlukan dalam hal ini. Semua nilai yang baik
harus guru pertahankan dan semua nilai yang buruk harus disingkirkan
dari jiwa dan watak peserta didik.

b) Inspirator, Sebagai inspirator guru dapat memberikan ilham yang baik
bagi kemajuan belajar peserta didik. Dalam peran ini guru diharuskan
untuk menjadi role model bagi peserta didik. Guru harus dapat
memberikan petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang baik.
Kemampuan untuk memadukan teori dengan praktik sangat diperlukan
dalam peran ini.

¢) Informan, Sebagai informan guru harus dapat memberikan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan
pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam
kurikulum. Informasi yang baik dan efektif diperlukan oleh siswa.

d) Organisator, Guru merupakan organisator terkait pengelolaan proses
pembelajaran. Sebagai organisator, dalam bidang ini guru memiliki
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kegiatan pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib
kelas/sekolah, menyusun rencana pembelajaran sesuai kalender akademik,
dan sebagainya. Semuanya harus diorganisir sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

e) Motivator, Sebagai motivator guru hendaknya mampu mendorong peserta
didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi,
guru dapat menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi peserta didik
malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Tindakan ini penting
untuk dapat menentukan langkah-langkah strategis dalam memotivasi
siswa.

f) Inisiator, Sebagai inisiator guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide
kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Inisiator dimaksud mencakup
peran inisiatif guru dalam pembelajaran dan peran inisiatif guru dalam
mengembangkan iklim belajar di sekolah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru adalah sebagai
pengajar, pendidik, pembimbing, motivator, teladan, administrator, evaluator,

inspirator dan lainnya.

2.3 Gambaran Coping Stress Pada Guru

Coping stress merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh individu dalam

mengelola tuntutan-tuntutan baik tuntutan internal maupun eksternal untuk
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memberikan ketahanan terhadap dampak stress yang berupa dampak fisiologis,

emosional, kognitif, interpersonal, dan organisasional, Asih (2018).

Adapun penelitian yang meneliti mengenai coping stress dapat dijelaskan sebagai

berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh firmawati dkk (2024) dengan tema penelitian
“Coping stress Guru Non Pendidikan Khusus dalam Mengajar Anak Berkebutuhan
Khusus di SLB Negeri Jantho” menunjukkan bahwa gambaran coping stress yang
dilakukan oleh respondennya dikategorikan menjadi dua jenis: problem-focused
coping dan emotion-focused coping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
cenderung menggunakan strategi coping emotion-focused, seperti mencari dukungan
sosial, menerima tanggung jawab, dan menjauhkan diri dari masalah.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nissa dkk ( 2022) dengan tema
penelitian “Strategi Coping Stress pada Dosen Perempuan yang Melaksanakan Work
from Home (WFH) Selama Masa Pandemi COVID 19. Penelitian tersebut berfokus
pada subjek seorang dosen dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi
coping stress yang paling banyak digunakan adalah problem focused coping dengan
tingkat stres sedang (37,6%).

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sitio (2023) dengan tema
penelitian “Studi Fenomenologi: Coping Stress Guru Pendamping Khusus Wanita di
Sekolah Kristen Kalam Kudus Pontianak™ berdasarkan hasil temuan penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keenam subjek penelitian, yaitu guru

pendamping khusus wanita di Sekolah Kristen Kalam Kudus Pontianak, memiliki
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persamaan dalam menerapkan bentuk-bentuk coping stress. Secara khusus, mereka
cenderung mengadopsi strategi emotion-focused coping, seperti seeking social
emotional support, escape avoidance, dan accepting responsibility, sebagai respons
terhadap tantangan yang dihadapi. Selain itu, bentuk problemfocused coping seperti
seeking information support dan confrontive coping juga ditemukan umum
digunakan oleh keenam subjek. Implikasi negatif tampak pada pengambilan risiko
dalam bentuk coping escape avoidance dan confrontive coping yang dilakukan oleh
GPK wanita.

Dari coping stress yang telah digambarkan pada jurnal penelitian diatas dapat
disimpulkan bahwa setiap responden akan menggunakan berbagai jenis coping stress
yang berbeda-beda untuk menyelesaikan setiap permasalahan dan stress yang mereka
alami, hal ini lah yang menjadikan peneliti tertarik untuk melihat bagaimana

gambaran coping stress pada guru SMA dan SMK Bina Guna Tanah Jawa.
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2.4 Kerangka Konseptual

Guru SMA dan SMK Bina
Guna Tanah Jawa

Folkman dan Lazarus ( dalam Safaria &
Saputra, 2012) terdapat beberapa aspek-
aspek coping stress, yaitu:

Emotional-Focused Coping:

Accepting responsibility
Positive reappraisal

1. Seeking social emotional support
2. Distancing

3. Escape avoidance

4. Self control

5.

6.

Problem focused coping

1. Seeking informational support
2. Confrontive coping
3. Planful problem solving

Gambar 1 Kerangka Konseptual
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BAB IlII

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat penelitian

3.1.1 Waktu Penelitian

NO. | Kegiatan Pelaksanaan Bulan / Minggu ke
Desember | Januari | February | Maret | April | Mei | Juni | Agustus | September
1. Pengajuan
judul
2. Perizinan
penelitian
3. Penyusunan
psoposal
4. Seminar
proposal
5. Penelitian
6. Seminar
hasil
7 Siding meja
hijau

Table 3.1 Waktu Penelitian

3.1.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekolah Y.P Bina Guna Tanah Jawa. Y.P Bina
Guna Tanah Jawa merupakan salah satu sekolah jenjang SMP, SMA, dan SMK
berstatus Swasta yang berada di wilayah Jl. Kompleks Sekolah Swasta, Desa

Balimbingan, Kec. Tanah Jawa, Kab. Simalungun, Sumatera Utara yang didirikan
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pada tanggal 18 Februari 2014 dengan Nomor SK  Pendirian
188.420/498.A/MN/Disdik/2014 yang berada dalam naungan Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan dan alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kuisioner dengan
metode skala dari likert berbentuk kertas yang digunakan sebagai alat pengumpulan
data yang disebar kepada para responden. yang terdiri dari skala coping stress dan
bahan yang akan digunakan pada penelitian ini berupa kertas berisi skala dan alat
tulis untuk mengisi skala.

Pada umumnya sumber data kuantitatif dapat diperoleh melalui survei dengan
mendistribusikan angket atau kuesioner sebagai instrumen penelitian. Dalam
pengumpulan data penelitian, Kuesioner menjadi salah satu instrumen yang krusial
khususnya pengumpulan data primer. Dalam pengumpulan informasi, terkadang tidak
cukup dijawab oleh data sekunder, sehingga memerlukan data pendukung. Karenanya
kuesioner dianggap penting dalam mengumpulkan informasi yang tidak dapat
dijawab oleh data sekunder. Survey tidak harus dilakukan oleh peneliti sendiri,
melainkan dapat dilakukan orang lain, sehingga peneliti hanya perlu mengolah data
saja. Dalam melaksanakan survey, perlu memperhatikan waktu sehingga dapat
menyesuaikan dengan ketersediaan informasi data sekunder terkait pertanyaan
penelitian, apakah informasi tersebut menjawab pertanyaan penelitian atau tidak

(Soesana, 2023).
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3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Tipe Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai
penelitian sosial yang menggunakan metode empiris dan pernyataan empiris.
Pernyataan empiris sebagai pernyataan deskriptif tentang apa yang konkrit terjadi
secara real dari apa yang merupakan kasus. Pernyataan empiris itu selanjutnya
secara kuantitatif dinyatakan dan diolah dalam bentuk angka. Investigasi
fenomena sosial, menggunakan data statistik atau numerik. Oleh karena itu,
penelitian kuantitatif melibatkan pengukuran dan menganggap bahwa fenomena
yang diteliti dapat diukur.

Pada analisis kuantitatif deskriptif, dari seluruh data yang diperoleh
dikonstruksi dan dibuat kesimpulan untuk memberikan gambaran atau petunjuk.
Tujuan dari analisis deskriptif yaitu untuk mencari dan menjelaskan permasalahan
yang ada dalam penelitian, diuraikan secara jelas dan akurat, terstruktur secara
sistematis berdasarkan fakta-fakta di lapangan. (Soesana, 2023).

3.3.2 Definisi operasional

Coping stress adalah cara-cara atau mekanisme yang dilakukan individu untuk
merespon stress atau tekanan yang sedang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari,
hal ini juga berkaitan dengan cara individu mengendalikan dan mengelola
emosinya yang kemudian diproses dengan cara yang berbeda pada setiap individu
yang dapat diukur oleh aspek-aspek Folkman dan Lazarus (dalam Safaria &
Saputra,2012) yaitu: Emotional-Focused Coping: Seeking social emotional
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support, Distancing, Escape avoidance, Self control, Accepting responsibility,
Positive reappraisal, Problem focused coping: Seeking informational support,

Confrontive coping, Planful problem solving.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Sugiyono (2013) menjelaskan populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam
yang lain. populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek atau
subjek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMA dan SMK Bina
Guna Tanah Jawa yang berjumlah 37 guru.
3.4.2 Sampel

Sugiyono (2013) menjelaskan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document A&bted 5/2/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)5/2/26



Nanda Clara Sinaga - Gambaran Coping Stress pada Guru SMA dan SMK Bina Guna Tanah Jawa...

diambil dari populasi harus betul-betul representative, sampel dalam penelitian ini
adalah 37 guru.
3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel

Sugiyono (2013) Teknik Pengambilan Sampel pada penelitian ini adalah total
sampling adalah metode pengambilan sampel yang menggunakan seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel dan total sampling disebut juga sensus yang
dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel, dengan demikian
jumlah sampel dalam penelitian tersebut merupakan jumlah populasi yang ada

yaitu 37 guru.

3.5. Validitas Dan Reliabilitas
3.5.1 Validitas

Soesana (2023) Validitas diartikan sebagai ketepatan dan kecermatan, dapat
juga diartikan sebagai keabsahan. Dalam penelitian, validitas data adalah suatu acuan
dalam menentukan ketepatan variabel penelitian. Pada pengukuran validitas akan
menggunakan correlation 0,3, maka dapat dijelaskan bahwa aitem penelitian yang
dibawah correlation akan gugur dan tidak valid.
5.3.2 Reliabilitas

Soesana (2023) Reliabilitas berasal dari kata reliability yang jika diartikan
dalam suatu penelitian adalah nilai kepercayaan suatu hasil pengukuran. Uji
reliabilitas dilakukan untuk memperoleh alat ukur yang dapat dipercaya

keabsahannya untuk menghasilkan penelitian yang benar-benar diinginkan. Pada
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pengukuran reliabilitas suatu instrument akan dikatakan reliable jika bernilai 0,70,

maka instrument yang dibawah 0,70 akan dinyatakan tidak reliable.

3.6 Prosedur Kerja
3.6.1 Persiapan Administrasi

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan
persiapan-persiapan yang berkaitan dengan administrasi penelitian yaitu masalah
perijinan mengenai pengambilan data penelitian, selanjutnya peneliti melakukan
observasi dengan cara mewawancarai salah satu guru aktif di sekolah SMA dan
SMK Bina Guna Tanah Jawa. Prosedur selanjutnya yang akan dilakukan yaitu
persiapan alat ukur yang nantinya digunakan. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala pada aspek coping stress. Selanjutnya peneliti melakukan
pengambilan data pada serta melakukan olah data untuk menguji validitas dan

reliabilitas.

3.6.2. Persiapan Alat Ukur Penelitian
Peneliti juga mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian,
yaitu skala coping stress. Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek coping stress

yang dikemukakan oleh Folkman dan Lazarus ( dalam Safaria, 2012).
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Tabel 3.2 Distribusi Aitem Skala Coping Stress

No. | ASPEK INDIKATOR | PERNYATAAN JUMLAH
Favorable | Unfavorable
Emotional focused coping
1. Seeking social | Mencari 1,2,3 4,5.6 6
emotional dukungan
support emosional dan
sosial dari orang
terdekat
2. Distancing Menghindari 7,8,9 10,11,12 6
masalah atau
orang yang
menyebabkan
stress
3. Escape Menghindari 13,14,15 16,17,18 6
avoidance situasi stres
dengan
membayangkan
situasi yang
menyenangkan
4, Self control Mengendalikan 19,20,21 22,23,24 6
diri terkait
permasalahan
yang dialami
5. Accepting Menerima 25,26,27 28,29.30 6
responsibility masalah yang
datang
6. Positive Mengambil 31,32,33 34,35,36 6
reappraisal makna positif
dari masalah
yang dihadapi
Problem focused coping
7. Seeking Mencari 37,38,39 40,41,42 6
informational dukungan
support berupa
informasi dari
orang lain yang
dianggap
berkompeten
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8. Confrontive Menyelesaikan 43,4445 46,47,48 6
coping masalah secara
konkret
9. Planful Menyelesaikan | 49,50,51 52,53,54 6
problem- masalah secara
solving terencana dan
terstruktur
JUMLAH 27 27 54

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala Likert dengan empat
pilihan jawaban yaitu SS untuk jawaban (Sangat Setuju), S untuk jawaban (Setuju),
TS untuk jawaban (Tidak setuju), STS untuk jawaban (Sangat Tidak Setuju).
Penilaian yang diberikan untuk jawaban aitem favourable, yaitu SS=4,S=3, TS =2
STS = 1. Sedangkan untuk aitem unfavourable penilaian yang diberikan sebaliknya,

yaitu SS=1,S=2, TS =3, STS =4.

3.6.3 Pelaksanaan penelitian

Pada bulan januari peneliti datang untuk melakukan observasi untuk
memastikan sekolah terkait dapat dijadikan tempat penelitian, setelah mendapatkan
izin, peneliti mengurus segala administrasi perizinan untuk sekolah terkait. Pada
tanggal 19 Juni peneliti melakukan penelitian kepada 37 guru yang telah dijadikan
sampel penelitian dengan menyebarkan lembaran kertas berisi kuisioner skala coping
stress serta menyerahkan surat izin penelitian dari Fakultas Psikologi Universitas

Medan Area . Pada hari yang sama juga sekolah langsung memberikan surat balasan
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kepada Fakultas Psikologi Universitas Medan Area mengenai selesainya penelitian

yang telah berlangsung selama sehari.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5. Simpulan Dan Saran

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat dijelaskan

simpulan sebagai berikut:

a) Hasil analisis dari kontribusi dan kategorisasi menunjukkan bahwa aspek
seeking informational support adalah aspek yang memberikan konstribusi
paling besar pada coping stress yang dilakukan oleh guru SMA dan SMK
Bina guna tanah jawa yaitu sebesar 84.50%, sedangkan aspek accepting
responbility adalah aspek yang memberikan konstribusi paling rendah pada
coping stress yang dilakukan oleh guru SMA dan SMK Bina guna tanah jawa
yaitu sebesar 45.50%.

b) Hasil analisis dari kontribusi dan kategorisasi menunjukkan bahwa pada jenis
coping stress problem focused coping yang didalamnya memiliki 3 aspek
menunjukkan bahwa, aspek yang paling tinggi digunakan pada coping stress
guru SMA dan SMK Bina Guna adalah aspek seeking information support,
selanjutnya adalah aspek confrotive coping dan terakhir adalah panful

problem solving.
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¢) Hasil analisis dari kontribusi dan kategorisasi menunjukkan bahwa pada jenis
coping stress pertama yaitu emotional focused coping yang didalammnya
memiliki 6 aspek menunjukkan bahwa, aspek yang paling tinggi digunakan
pada coping stress guru SMA dan SMK Bina Guna adalah aspek positive
reappraisal sedangkan aspek yang paling rendah digununakan adalah aspek

accepting responsibility.

5.2 Saran

a) Saran Kepada Guru
Kepada guru sebagai responden yang diteliti disarankan untuk
memperkuat dukungan dari orang yang lebih ahli karena aspek seeking
information support sangat dominan digunakan, serta menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung untuk menghadapi stress yang ada seperti
kelompok diskusi , serta terus mengembangkan berbagai coping stress yang
ada dan mampu mengelolah emosi dengan baik.
b) Saran kepada sekolah
Pada pihak sekolah terkait lebih mengoptimalkan penyediaan dan
media terhadap sumber informasi yang dapat membantu guru dalam
menghadapi stress. Sekolah dan pihak terkait dapat menyediakan pelatihan,

seminar, atau media informasi yang relevan untuk mendukung aspek seeking
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informational support yang merupakan aspek paling dominan digunakan
dalam coping stress guru.
¢) Saran Kepada Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas jumlah
responden agar penelitian yang dilakukan lebih luas seperti dapat melihat dari
sisi jenis kelamin, rentang umur dan lain sebagainya. Serta memperluas teori

dan penelitian sebelumnya yang sejalan dengan tema penelitian ini.
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Lampiran 1

SKALA PENELITIAN
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IDENTITAS RESPONDEN
Nama/inisial

Usia

Guru tingkat

(pilihan: SMA/SMK)

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

1) Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan.

2) Pada skala telah disajikan 54 pertanyaan, bacalah pertanyaan dengan teliti dan
jujur karena ini bukanlah sebuah tes jadi tidak ada jawaban benar atau salah.
Adapun pilihan jawaban yang tersedia yaitu:

1. SS = Sangat setuju

2. S =Setuju

3. TS =Tidak setuju

4. STS = Sangat tidak setuju

(isi dengan tanda v* pada pilihan jawaban anda)

3) Identitas anda akan sangat dijaga kerahasiaanya dan hanya akan digunakan
guna kepentingan penelitian saja, jawaban anda akan sangat menentukan

keberhasilan penelitian ini.

Peneliti mengucapkan banyak terimakasih kepada Bapak/Ibu atas dukungan

dan kesediaannya untuk mengisi skala penelitian ini.
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NO | PERTANYAAN SS TS STS

1. | Ketika ada yang mendengar cerita saya
membuat suasana hati saya lebih baik

2. | Saya berdiskusi dengan rekan kerja ketika ada
masalah

3. | Saya senang berbagi masalah kepada keluarga
atau teman dekat untuk meringankan beban
saya

4. | Ketika ada yang mendengar cerita saya
bukanlah hal yang membuat saya lebih baik

5. | Saya takut berdiskusi dengan rekan kerja
ketika ada masalah

6. | Saya sulit untuk mengungkapkan masalah saya
dengan keluarga atau teman dekat

7. | Saya akan keluar kelas ketika para murid
membuat saya marah

8. | Saya merasa lebih baik ketika menghidari
orang yang berkonflik dengan saya

9. | Saya memilih diam dan menghindar ketika
berada di ruang rapat yang tidak kondusif

10.| Saya tetap dikelas ketika sedang marah pada
murid hingga suasana menjadi tegang

11.| Saya merasa tidak merubah keadaan ketika
menjauhi orang yang bermasalah dengan saya

12.| Saya akan terus mengeluarkan argument saya
saat rapat meskipun kondisi tidak kondusif

13.| Saya akan tidur dengan waktu yang lama
ketika ada masalah
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14.

Saya banyak melamun tentang hal atau
keadaan yang lebih baik ketika stress

15.

Saya seringkali membayangkan hal-hal yang
menyenangkan untuk mengalihkan perhatian
dari tekanan yang saya alami

16.

Saya mengalami insomnia ketika banyak
masalah

17.

Saya paling menghindari melamun saat
sendirian

18.

Ketika membayangkan hal-hal yang
menyenangkan untuk mengalihkan perhatian
saya jusrtu membuat saya merasa lelah

19.

Saya mampu menahan amarah saya didepan
umum

20.

Ketika saya marah pada seseorang saya
menunggu waktu yang tepat untuk
mengungkapkannya

21.

Ketika keadaan mendesak saya mampu
mengambil keputusan dengan baik

22.

Saya sering meledak-ledak ketika sedang
marah

23.

Ketika saya marah pada seseorang saya
langsung mengungkapkannya dengan kata
yang kasar

24.

Saya seringkali membuat keputusan yang
salah dalam kondisi mendesak

25.

Saya menerima masalah yang datang untuk
bertumbuh lebih baik

26.

Saya yakin mampu melewati setiap masalah
yang ada
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27.

Ketika ada masalah yang datang saya berusaha
memperbaikinya bukan hanya mengeluh

28.

Saya sulit menerima ketika masalah datang
dalam bentuk apapun

29.

Saya akan merasa terpuruk ketika ada masalah

30.

Saya terus berkeluh kesah dan sulit untuk
memikirkan jalan keluarnya

31.

Ketika saya menghadapi masalah, saya
mampu melihat sisi positifnya

32.

Saya mampu menjadikan pelajaran dari
masalah yang pernah saya hadapi agar tidak
terulang kembali

33.

Saya belajar untuk intropeksi diri ketika
masalah datang

34.

Saya sulit memaknai hal positif dalam setiap
masalah saya

35.

Saya sering mengulangi kesalahan yang sama

36.

Saya cenderung menyalahkan orang lain
ketika ada masalah

37.

Saya mencari informasi dan pengetahuan dari
guru lain ketika kesulitan

38.

Saya mencari saran dari guru senior agar
menambah pengetahuan

39.

Ketika saya kesulitan input data siswa saya
tidak segan untuk bertanya

40.

Saya terbiasa mencari informasi sendiri tanpa
bertanya

41.

Saya merasa saran dari orang lain tidak akan
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cukup membantu

42.| Saya akan berusaha sendiri ketika kesulitan
dalam input data siswa

43.| Saya akan mencari cara untuk mengatasi
masalah yang saya hadapi

44.| Saya akan mengambil langkah yang efektif
dalam mengatasi masalah

45.| Saya akan menyusun strategi agar masalah
saya terselesaikan

46.| Saya sering kesulitan mencari cara dalam
penyelesaikan masalah

47.| Saya cendrung menyerah ketika ada masalah
karena tidak tau harus berbuat apa

48.| Saya cenderung berlarut-larut dan membiarkan
masalah itu berlalu

49.| ketika saya menyelesaikan masalah secara
terstruktur membuat saya lebih produktif

50.| Saya membuat jadwal untuk mengerjakan
setiap pekerjaan saya

51.| Sebelum bertindak saya mencari tahu dahulu
akar masalah yang terjadi

52.| Saya merasa kurang fleksibel ketika harus
meyelesaikan pekerjaan secara terstruktur

53.| Saya menyelesaikan pekerjaaan dengan tidak
teratur

54.| Saya akan langsung memikirkan solusi tanpa
tau penyebabnya
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LAMPIRAN 2
DATA PENELITIAN
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TOTAL

156
158
150
170
170
177
169
159
152
161
179
154
191
160
159
178
173
166
157
160
159
159
154
152
177
162
173
160
163
159
150
152
149
182
178
166
156

planful problem solving

A2 | A3 | A4 | A5 | A6

Confrontive coping

Seeking informational support

A4 | A5 | A6 | A1 | A2 | A3 | A4 |AS5| A6 | A1 [A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | Al

Positive reappraisal

Accepting responsibility
Al | A2 | A3 [A4 | A5 | A6 | A1 | A2 | A3
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LAMPIRAN 3
VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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Case Processing Summary

N %

Cases Valid 37 100.0

Excluded® 0 0.0

Total 37 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
818 54
Item Statistics
Std.
Mean Deviation N
X1 3.30 618 37
X2 3.30 702 37
X3 3.16 764 37
X4 2.97 .600 37
X5 2.92 .682 37
X6 2.81 .845 37
X7 2.19 877 37
X8 2.95 .848 37
X9 2.86 751 37
X10 2.43 728 37
X11 2.57 .603 37
X12 3.00 .624 37
X13 2.08 .640 37
X14 2.62 .681 37
X15 3.03 726 37
X16 2.46 .900 37
X17 2.59 7125 37
X18 2.78 584 37
X19 3.24 495 37
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X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
X29
X30
X31
X32
X33
X34
X35
X36
X37
X38
X39
X40
X41
X42
X43
X44
X45
X46
X47
X438
X49
X50
X51
X52
X353
X54

3.11
2.70
3.05
3.24
2.68
3.14
3.46
3.38
3.00
2.97
292
3.30
3.46
3.49
3.11
3.32
3.27
3.11
3.43
3.51
2.76
297
292
3.32
3.24
3.24
292
3.11
3.22
3.24
3.03
3.27
297
3.11
3.27

.658
702
.664
597
626
481
558
.545
.624
.645
.640
520
558
507
516
580
560
567
502
.559
548
552
595
626
435
435
547
516
.630
435
.645
560
499
174
732

37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
37
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Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if | Item-Total [ Alpha if I[tem

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
X1 160.22 103.230 410 811
X2 160.22 102.341 417 .810
X3 160.35 103.345 311 813
X4 160.54 104.533 315 .814
X5 160.59 105.692 385 817
X6 160.70 106.159 308 .820
X7 161.32 104.225 310 817
X8 160.57 101.197 401 .810
X9 160.65 100.956 439 .808
X10 161.08 104.243 .368 815
X11 160.95 106.497 352 817
X12 160.51 103.868 354 812
X13 161.43 107.641 .053 .820
X14 160.89 107.377 365 .820
X15 160.49 102.479 391 811
X16 161.05 102.275 311 813
X17 160.92 110.688 -.161 .826
X18 160.73 105.147 .873 815
X19 160.27 107.592 .890 818
X20 160.41 102.803 414 811
X21 160.81 108.102 811 .822
X22 160.46 104.866 .853 815
X23 160.27 104.814 .894 814
X24 160.84 106.862 .816 818
X25 160.38 106.964 .857 817
X26 160.05 104.441 351 813
X217 160.14 106.398 .883 817
X28 160.51 104.757 .883 .814
X29 160.54 104.811 .867 815
X30 160.59 103.970 335 813
X31 160.22 104.230 401 812
X32 160.05 104.330 361 813
X33 160.03 105.971 .842 815
X34 160.41 105.081 323 .814
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X35 160.19 106.213 385 817
X36 160.24 103.245 457 811
X37 160.41 104.803 313 814
X38 160.08 106.243 318 816
X39 160.00 107.944 .043 .820
X40 160.76 106.745 351 817
X41 160.54 107.866 351 819
X42 160.59 108.859 -.037 .822
X43 160.19 103.713 365 812
X44 160.27 104.092 504 811
X45 160.27 104.092 504 811
X46 160.59 105.248 386 814
X47 160.41 103.470 479 810
X48 160.30 102.770 438 .810
X49 160.27 104.203 492 811
X50 160.49 106.868 310 819
X51 160.24 105.300 373 815
X52 160.54 108.755 -.024 .820
X353 160.41 102.803 341 812
X54 160.24 105.689 368 817

54 —5=49x4 +49X1/2=122,5

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document AQébted 5/2/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)5/2/26



Nanda Clara Sinaga - Gambaran Coping Stress pada Guru SMA dan SMK Bina Guna Tanah Jawa...

LAMPIRAN 4
ANALISIS DESKRIPTIF
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NPAR TESTS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
coping
stress
N 37
Normal Mean 133.51
Parameters®” Std.. | 8,058
Deviation
Most Extreme Absolute .108
Differences Positive .108
Negative -.068
Test Statistic .108
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Nilai Rata-rata
Variabel SD Keterangan
Hipotetik Empirik
Coping strees 8,958 122,5 133,51 TINGGI
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 579

Adequacy. ’
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 48.024
Sphericity df 36
Sig. .000
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Descriptive Statistics
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Std. Analysis

Mean |Deviation [N
seking social 1846 [.512 37
[emotional
[distancing 16.00 [3.127 37
lescape avoidance 15.57 [2.703 37
self control 18.03 [2.242 37
acepting responbility [18.86  [2.406 37
[positive reappraisal [19.95 |1.840 37
seeking
informational 18.70 |1.808 37
support
[confrotive coping 19.05 [2.260 37
planful problem {0 ¢ b 183 37
solving
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seking social emotional

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 11 1 2.6 2.7 2.7
12 1 2.6 2.7 54
15 3 7.9 8.1 135
16 2 53 54 18.9
17 2 53 54 24.3
18 6 15.8 16.2 40.5
19 7 18.4 18.9 59.5
20 10 26.3 27.0 86.5
21 2 53 54 91.9
22 3 7.9 8.1 100.0
Total 37 97.4 100.0

Missing System 1 2.6

Total 38 100.0

distancing
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 12 6 15.8 16.2 16.2
13 1 2.6 2.7 18.9
14 7 18.4 18.9 37.8
15 7 18.4 18.9 56.8
16 2 5.3 54 62.2
17 2 5.3 54 67.6
18 4 10.5 10.8 78.4
19 2 53 54 83.8
20 2 5.3 54 89.2
22 4 10.5 10.8 100.0
Total 37 97.4 100.0

Missing System 1 2.6

Total 38 100.0
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escape avoidance

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 11 2 5.3 54 54
12 4 10.5 10.8 16.2
14 5 13.2 135 29.7
15 9 23.7 24.3 54.1
16 6 15.8 16.2 70.3
17 4 10.5 10.8 81.1
18 4 10.5 10.8 91.9
19 1 2.6 2.7 94.6
23 2 5.3 5.4 100.0
Total 37 97.4 100.0
Missing  System 1 2.6
Total 38 100.0
self control
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 12 1 2.6 2.6 2.6
14 2 5.3 53 7.9
16 5 13.2 13.2 211
17 7 18.4 18.4 39.5
18 7 18.4 18.4 57.9
19 7 18.4 18.4 76.3
20 5 13.2 13.2 89.5
21 2 53 5.3 94.7
22 1 2.6 2.6 97.4
23 1 2.6 2.6 100.0
Total 38 100.0 100.0
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acepting responbility

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 12 1 2.6 2.6 2.6
16 1 2.6 2.6 5.3
17 7 18.4 18.4 23.7
18 13 34.2 34.2 57.9
19 2 5.3 5.3 63.2
20 5 13.2 13.2 76.3
21 3 7.9 7.9 84.2
22 2 5.3 53 89.5
24 4 105 10.5 100.0
Total 38 100.0 100.0
positive reappraisal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17 2 53 54 54
18 10 26.3 27.0 324
19 4 10.5 10.8 43.2
20 5 13.2 13.5 56.8
21 7 18.4 18.9 75.7
22 7 18.4 18.9 94.6
23 1 2.6 2.7 97.3
24 1 2.6 2.7 100.0
Total 37 97.4 100.0
Missing System 1 2.6
Total 38 100.0
UNIVERSITAS MEDAN AREA

T ) Document AQ&bted 5/2/26
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)5/2/26



Nanda Clara Sinaga - Gambaran Coping Stress pada Guru SMA dan SMK Bina Guna Tanah Jawa...

seeking informational support

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 15 1 2.6 2.7 2.7
16 5 13.2 135 16.2
17 2 5.3 54 21.6
18 9 23.7 24.3 45.9
19 8 211 21.6 67.6
20 5 13.2 13.5 81.1
21 5 13.2 13.5 94.6
22 2 53 54 100.0
Total 37 97.4 100.0

Missing  System 1 2.6

Total 38 100.0

confrotive coping
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 14 1 2.6 2.7 2.7
16 3 7.9 8.1 10.8
17 2 53 54 16.2
18 12 31.6 324 48.6
19 7 18.4 18.9 67.6
20 5 13.2 13.5 81.1
22 2 53 54 86.5
23 4 10.5 10.8 97.3
24 1 2.6 2.7 100.0
Total 37 97.4 100.0

Missing System 1 2.6

Total 38 100.0
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planful problem solving

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 14 2 5.3 54 54
15 1 2.6 2.7 8.1
16 2 5.3 54 135
17 2 53 54 18.9
18 8 211 21.6 40.5
19 8 211 21.6 62.2
20 6 15.8 16.2 78.4
21 4 10.5 10.8 89.2
22 2 53 54 94.6
23 2 5.3 5.4 100.0
Total 37 97.4 100.0

Missing  System 1 2.6

Total 38 100.0
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LAMPIRAN 5
SURAT PENELITIAN
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